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No lampiran                : ST. 29 Satuan             : Peridotit 

Lokasi                               : Sungai BahoEarekoreko                                            Nama Batuan : Dunite 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku (Igneous Rocks) 

Klasifikasi (Classification) : Streckeisen, 1974 

 

Foto : 

Warna mineral orange kecoklatan, warna interferensi berwarna orange kehitaman, memiliki tekstur kristalinitas 
holokristalin, granularitas faneritik, bentuk subhedral – anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,01 – 3 
mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu Olivin dan Hematit. 
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Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Olivin 

  
95 

Memiliki warna absorsi orange kecoklatan dan warna interfrensi 
orange-biru, bentuk subhedral‒ euhedral, relief tinggi, intensitas 
sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, pleokroisme dwikroik, 
sudut gelapan 49°, jenis gelapan miring dan ukuran mineral 0,5 mm – 
3mm. 

Hematit 

 
5 

Memiliki warna absorsi coklat dan warna interfrensi hitam bentuk 
subhedral‒ anhedral, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, 
pecahan tidak rata, pleokroisme monokroik, sudut gelapan 19°, jenis 
gelapan miring dan ukuran mineral 0,01 mm – 0,03 mm. 
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No lampiran                : ST. 4 Satuan             : Peridotit 

Lokasi                               : Sungai BahoEarekoreko                                            Nama Batuan : Serpentinite 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku (Igneous Rocks) 

Klasifikasi (Classification) : Travis, 1955 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Warna mineral orange kecoklatan, warna interferensi berwarna orange kehitaman, memiliki tekstur kristalinitas 
holokristalin, granularitas faneritik, bentuk subhedral – anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,01 – 1,2 
mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu serpentinite dan klinopiroksin . 

Foto : 
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Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

  
85 Memilik warna absorbsi orange kecoklatan dan warna interferensi 

biru,relief sedang, intensitas sedang, ukuran 0,02 – 0,05 mm, pecahan 
tidak rata. 

Klinopiroksin 

 
15 

Memiliki warna absorbsi orange kecoklatan dan warna interferensi 
abu-abu kehitaman, bentuk subhedral ‒ anhedral, relief sedang, 
intensitas tinggi, belahan 2 arah, pecahan tidak rata, pleokroisme 
dwikroik, sudut gelapan 37°, jenis gelapan miring dan ukuran mineral 
1,0 mm – 1,2 mm. 








